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Kata Pengantar
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Halo, Anak-Anak Sumatera Utara, Salam Literasi!

Buku yang sedang kalian baca ini adalah produk Kelompok Kepakaran dan 
Layanan Profesional (KKLP) Penerjemahan, Balai Bahasa Provinsi Sumatera 
Utara. Buku hebat ini adalah produk diplomasi kebahasaan untuk program 
internasionalisasi bahasa Indonesia. Buku karya putra-putra terbaik 
Sumatera Utara ini ditulis dalam dua bahasa, bahasa daerah di wilayah 
Sumatera Utara dan bahasa Indonesia. Kalian dapat membaca kisah-kisah 
menarik tentang keberagaman budaya Sumatera Utara dalam bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia. Dengan membaca buku ini, kalian dapat  
belajar tentang alam di Sumatera Utara dan mencintai bahasa daerah 
kalian. Ilustrasi yang menarik dapat membantu kalian memahami isi cerita.
 
Semoga buku ini membuat kalian makin gemar membaca dan makin 
bersemangat dalam melestarikan bahasa dan budaya daerah Sumatera 
Utara. Ayo, sampaikan pengalaman dan kesenangan membaca kalian 
kepada kawan-kawan kalian!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Hidayat Widiyanto
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Sekapur Sirih

Halo, Teman-Teman!
Perkenalkan, namaku Alif. Aku tinggal di Mandailiingnatal, Provinsi 
Sumatera Utara. Aku senang sekali bermain dengan teman-temanku. 
Aku punya banyak teman dan seorang kakak yang baik hati. 
Hampir setiap sore aku bermain bersama mereka. Bermain kelereng, 
petak umpet, lempar sendal, dan masih banyak permainan lainnya. 
Tapi, suasana bermain sore ini agak berbeda dengan sore sebelumnya. 
Pasalnya, teman-temanku tidak mau bermain denganku. Mengapa 
mereka menjauhiku, ya? Mengapa mereka tidak mau bermain 
denganku? Yuk, kita cari tahu dan mulai membaca ceritaku ini!
Selamat membaca, Teman-teman!

Medan, Agustus 2024
Rizka Aulia
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MembacaMembaca
itu asyik!itu asyik!
Membaca
itu asyik!
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Giot marmayam si Alif potang on.
Si Alif marmayam dohot dongan-dongannia. 

Sore ini Alif ingin bermain.
Alif bermain dengan teman-teman.

1



Hombar balok ni si Alif manghire kasur.
Mabang-abang orbuk.

Tetangga Alif sedang menjemur kasur.
Debu beterbangan.
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Hac, hac, hac! Giot barsi si Alif.

Hac, hac, hac! Alif ingin bersin.
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Gatal igung ni si Alif.

Hidung Alif gatal.
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Manyasap igung si Alif. Haaacchim!!

Alif mengusap hidung. Haaacchim!!
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Marlojong si Alif. Hosa-hosaon ia. 
Iligin si Alif dongan-dongannia markaderen.

Alif berlari. Napasnya terengah-engah.
Alif melihat temannya sedang bermain kelereng.
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Giot dohot si Alif markaderen. 
Inda adong kaderennia.

Ipangido si Alif kaderen ni si Adnan. 
Igelengkon si Adnan ulunia.

Alif ingin ikut bermain. 
Alif tidak punya kelereng.
Alif minta kelereng Adnan. 

Adnan menggelengkan kepala.
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Si Alif mangelek si Adnan.
Mangido dua kaderen maia si Alif.

Alif membujuk Adnan.
Alif meminta dua kelereng saja.
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Hasidunganna, si Adnan mangalehen dua kaderen.

Adnan mengangguk dan memberikan dua kelereng.
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Markaderen ma si Alif dohot dongan-dongannia.
Kaderen ni si Alif mangonai kaderen ni si Adnan.

Tak!

Alif dan teman-teman mulai bermain.
Kelereng Alif mengenai kelereng Adnan.

Tak!
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Haaacchim! Haaacchim!

Haaacchim! Haaacchim!
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Si Adnan mandao sian si Alif.

Adnan menjauh dari Alif. 
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Haaacchim!
Itutup si Alif igung dohot botohonnia.

Haaacchim!
Alif menutup hidung dengan lengan.

13



Barsi muse si Alif. Haaacchim!

Alif bersin lagi. Haaacchim!
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Bingung si Alif dohot aha manyesa monmonnia.
Aha! Sesa dohot baju ma songoni.

Alif bingung mengelap ingus pakai apa. 
Aha! Lap pakai baju saja.
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Isesa si Alif monmonnia dohot baju.
Hodar baju ni si Alif.

Mandao dongan-dongan tingon si Alif.

 Alif mengelap ingus dengan lengan baju.
Baju Alif terlihat kotor.

Teman-teman menjauh dari Alif.
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Pupu barsi si Alif.
Dongan-dongannia pe muli madao. 

Haaacchim!

Alif bersin-bersin lagi. 
Teman-teman menjauhi Alif. 

Haaacchim!
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Si Adnan pe manutup baba 
dohot igung.

Alif melihat Adnan menutup 
mulut dan hidung.
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Dongan na lain pe manutup igung.

Teman yang lain juga menutup hidung.
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Itinggalkon dongan-dongannia si Alif.
Adnan dohot dongan-dongan markaderan muse.

Teman-teman meninggalkan Alif.
Adnan dan teman yang lain bermain kelereng lagi.
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Unduk si Alif.
Inda adong na ra marmayam dohot ia.

Alif tertunduk.
Tidak ada teman yang mau bermain bersama Alif.
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Si Alif mardalan 
bile tu toru ni hayu.
Maribo ni roha ma 

si Alif.

Alif berjalan lesu ke 
bawah pohon.

Dia sangat sedih.
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Haaacchim! Haaacchim!
Si Alif mangapus igung.

Mudap-kudap mata si Alif giot tangis.

Haaacchim! Haaacchim!
Alif mengusap hidung dan terisak pelan.
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Hatagianna si Adnan 
dohot dongannia 

marmayam.
Lupa si Adnan madung 

waktuna dialap Kak Rani.

Adnan dan teman-teman 
masih asyik bermain.

Adnan lupa sudah 
waktunya Kak Rani 

menjemputnya. 
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Kak Rani i kakak ni si Adnan.
Mulak tingon sikola, ialap Kak Rani ma si Adnan.

Kak Rani adalah Kakaknya Adnan.
Pulang sekolah, Kak Rani selalu menjemput Adnan.
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Iligin Kak Rani sada si Alif i toru ni hayu.
Isapai Kak Rani si Adnan dohot dongannia.

Aso sada si Alif maia?

Kak Rani melihat Alif sendirian di bawah pohon.
Kak Rani tanya pada Adnan dan teman-teman. 

Mengapa Alif sendiri?
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Ipio dohot iapui Kak Rani ma si Alif. 
Ilehen si Adnan masker tu si Alif. 

Ipake si Alif ma masker i.

Kak Rani memanggil dan menghibur Alif. 
Adnan memberikan masker pada Alif. 

Alif memakainya.
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Iontang si Adnan marmayam si Alif.
Pinda ma parmayaman ni alai. 

Adnan mengajak Alif main kelereng lagi.
Alif dan teman-teman pindah tempat bermain.
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Haaacchim! Barsi muse si Alif.
Si Adnan dohot dongan dongan inda mandao be.

Haaacchim! Alif bersin lagi.
Adnan dan teman-teman tidak menjauh.
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Ompot, Haaacchim! Barsi Kak Rani!
Haaacchim! Si Alif pe barsi!

Tiba tiba... Haaacchim! Kak Rani bersin!
Haaacchim! Alif juga bersin!
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Haaacchim! Haaacchim! 
Rap barsi Kak Rani dohot si Alif.

Mangkardak alai sudena. 

Haaacchim! Haaacchim! 
Kak Rani dan Alif saling bersin.
Tawa teman-teman riuh sekali.
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Rizka Aulia, lahir 18 Agustus 2001. Gadis berusia 23 tahun ini 
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Profil Penulis

Profil Ilustrator

32




